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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan pendidikan di Pontianak pada periode 1914-1941.
Pada periode ini, banyak berdiri sekolah Islam yang memadukan pelgjaran agama dengan kurikulum
pemerintah kolonial. Penelitian ini penting dilakukan karena studi-studi sebelumnya belum menguraikan
secara detail tentang kontestasi pendidikan di level lokal. Penelitian ini menggunakan metode sejarah
melalui tahapan heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pada
awal abad ke-20 pemerintah kolonial membentuk sejumlah sekolah, seperti Europesche Lagere School
(ELS) dan Hollandsch Inlands School (HIS) di Pontianak. Dualisme, diskriminasi, dan gradualisme
menyebabkan sekol ah-sekolah tersebut belum dapat dijangkau banyak orang dan tidak setara. Sekolah-
sekolah jenisini tidak memasukkan pelajaran agama. Hal ini disinyalir berdampak kepada semakin
menjauhkan pelgjar dari budaya asli penduduk Hindia. Kondisi itu mendorong perubahan model pendidikan
nonformal melalui surau menjadi sebuah sekolah. Hal ini dilakukan untuk mengimbangi sekolah-sekolah
Belanda serta adanya aturan dari Priesterraden dan Ordonansi Sekolah Liar. Ulamatidak dapat lagi secara
bebas menyampaikan pengajarannya kecuali mendapatkan izin dan rekomendasi. Sekolah Islam pertama
yang berdiri di Pontianak yakni Perguruan Algadriah (1914) dan Perguruan Saigoniah (1925). Perubahan
bentuk sekolah ditandai dengan adopsi mata pelajaran umum (pengetahuan Barat) dan bahasa Belanda.
Sekolah Islam yang didirikan, menyamakan kurikulumnya setara dengan tingkatan dan jenis sekolah
pemerintah. Sekolah Muhammadiyah (1927) berjenis volksschool dan mendapatkan kepanduan ‘Hizbul
Wathan'. Perguruan Al-Islamiyah (1926) dan Perguruan Raudhatul Islamiyah (1936) membuka
schakelschool yang lulusannya disamakan dengan HIS.

...... This study aims to describe the state of education in Pontianak from 1914 to 1941. Many Islamic schools
combined religious lessons with the colonial government’ s curriculum during this period. This research fills
the gap between previous studies that have not thoroughly discussed this educational contestation at the
local level. The research used the historical method through the stages of heuristics, verification,
interpretation, and historiography. This research shows that in the early 20th century, the colonial
government established several schools, such as Europesche Lagere School (ELS) and Hollandsch Inlands
School (HIS) in Pontianak. Dualism, discrimination, and gradualism had made these school s unreachable
and unegual. The schools did not include religious lessons. It had an alledged impact on distance students
from the original culture of the Indies population. This condition encouraged the change of the non-formal
education model through a surau into a school to balance Dutch schools and the regulations of the
Priesterraden and the Illegal Schools Ordinance. Ulama could no longer freely convey their teachings unless
they had permission and recommendations. The first Islamic schools established in Pontianak were the
Algadriah (1914) and the Saigoniah (1925). The change in the form of the school was marked by the
adoption of general subjects (Western knowledge) and the Dutch language. The established Islamic schools
equated their curriculum with the levels and types of government schools. The Muhammadiyah school
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(1927) was of the volksschool type and was scouted by ‘Hizbul Wathan'. Al-Islamiyah College (1926) and
Raudhatul 1slamiyah College (1936) opened schakel school, which the graduates equated with HIS.



